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MOTTO 
 

ُ نَـفْسًا اِلاَّ وُسْعَهَا    لاَ يُكَلِّفُ اللهّٰ
 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 286) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di IIQ, transliterasi 

Arab-Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan 

dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan NO. 0543b/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا
dilambangkan 

Tidak 
dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث
atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di ذ
atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص
bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض 
bawah) 
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط
bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik (di‘ ع
atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
 

2. Konsonan Rangkap karena tasydīd ditulis rangkap:  
 

 Ditulis muta‘addidah متُـعَدَدِّةَ 

 Ditulis ‘iddah عِدَّة 

  
3. Tā’ marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis ḥikmah حكْمَة 

 Ditulis Jizyah جِزْيةَ
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 (Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, 

shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila Ta’ Marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan 

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

 

c. Bila Ta’ Marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah 

dan dammah ditulis t 

 Ditulis zakāt al-fiṭr ر طْ فِ الْ  اةُ كَ زَ 

 

4. Vokal Pendek 

 َ◌ Fathah Ditulis A 

  ِ◌ ِ  Kasrah Ditulis I 

 ُ◌ Dhammah Ditulis U 
 

5. Vokal Panjang 

1. Fatḥah + alif Ditulis Ā 
 Ditulis jāhiliyyah جَاهِلِيَّة  

2. Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ā 
 Ditulis Tansā تَـنْسَى  

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 
 Ditulis Karīm يمْ رِ كَ  

4. ḍammah + wawu mati Ditulis Ū 
 Ditulis Furūd وض رُ ف ـُ 

 

 

 
 Ditulis كَراَمَة الأَْوْليَِاء 

karāmah al- 
auliyā’ 
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6. Vokal Rangkap 

1. Fatḥah + ya’ mati Ditulis Ai 
نَكُم    Ditulis bainakum بَـيـْ

2. Fatḥah + wawu mati Ditulis Au 
 

 Ditulis Qaul لوْ ق ـَ

 

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis a’antum مْ تُ ن ـْأَ أَ 

 Ditulis u’iddat أعُِدَّتْ 

 Ditulis la’in syakartum تمُْ رْ كَ شَ  نْ ئِ لَ 
 

8. Kata Sanding Alif + Lām 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis al-Qur’ān نآرْ القُ 

 Ditulis al-Qiyās اس يَ القِ 
 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah 

 ’Ditulis al-samā اءُ مَ السَّ 

 Ditulis al-syams سُ مْ الشَّ 
 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis zawi al-furūd ذوي الفروض 

 Ditulis ahl al-sunnah ة نَّ السُّ   لُ هْ أَ 
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ABSTRAK 
 

Gitanti Yayang Shafa, NIM 19320040, judul skripsi “Penerapan Metode 
Ummi dalam Meningkatkan Bacaan Al-Qur’an di TK Al-Anwariyah 
Jakarta Utara,” Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
(PIAUD), Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 
2023. 
 
       Metode Ummi telah menjadi model pembelajaran membaca Al-Qur’an 

yang sudah tersebar dimasyarakat. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui penerapan metode Ummi dalam meningkatkan bacaan Al-

Qur’an di TK Al-Anwariyah Jakarta Utara.  

       Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan dengan sumber data primer dan data sekunder.  

       Penerapan metode Ummi terdapat 3 langkah dalam pembelajaran yaitu 

perencanaan guru menetapkan tujuan pembelajaran dan target pencapaian 

yaitu menyelesaikan jilid 1 metode Ummi, dalam pelaksanaan siswa 

membaca buku jilid 1 menggunakan teknik individual, klasikal individual, 

klasikal baca simak, dan klasikal baca simak murni, dalam evaluasi guru 

melaksanakan evaluasi setiap akhir pembelajaran metode Ummi dengan 

menyuruh anak membaca ulang buku jilid 1. 

Kata Kunci: Metode Ummi, Kemampuan Membaca, Anak Usia Dini 
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ABSTRACT 

 

Gitanti Yayang Shafa, NIM 19320040, thesis title "Application of the 
UMMI Method in Improving Qur'an Reading in Al-Anwariyah 
Kindergarten, North Jakarta," Early Childhood Islamic Education Study 
Program (PIAUD), Faculty of Tarbiyah, Institute of Qur'an Sciences (IIQ) 
Jakarta, 2023. 
       The Ummi method has become a learning model for reading the Qur'an 

that has spread in the community. The purpose of this study is to determine 

the application of the UMMI method in improving the reading of the Qur'an 

in Al-Anwariyah Kindergarten, North Jakarta.  

       This study used a type of descriptive qualitative research. The data 

collection method is carried out by observation, interviews, and 

documentation. The data analysis techniques are data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing with primary data sources and 

secondary data. 

       The application of the UMMI method has 3 steps in learning, namely 

teacher planning to set learning goals and achievement targets, namely 

completing volume 1 of the UMMI method, in the implementation of students 

reading volume 1 using individual techniques, individual classical, classical 

reading listen, and classical reading simak pure, in evaluation the teacher 

carries out an evaluation at the end of learning the UMMI method by telling 

children to reread volume 1 books. 

 

The data Keywords: Ummi method, Reading Ability , Early Childhood. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Pendidikan Agama Islam sebagai suatu proses mengandung ciri 

watak khusus, yaitu proses penanaman, pengembangan dan pemantapan 

nilai-nilai dalam bentuk tingkah laku lahir dan batin. Pendidikan adalah 

suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan potensi dan 

kepribadian individu melalui kegiatan pengajaran, bimbingan dan 

latihan. Karena itu, pendidikan hal yang terpenting dalam kehidupan 

manusia dan setiap manusia berhak untuk selalu berkembang dalam 

pendidikan. Lembaga pendidikan merupakan salah satu wadah bagi 

pembelajar untuk mengetahui pengetahuan dan mengembangkan 

kemampuan.  

Mengingat pentingnya Al-Qur’an sebagai pedoman dan petunjuk 

bagi umat Islam, maka harus mampu membacanya dengan sesuai kaidah 

dan aturan membacanya. Dalam wahyu pertama Allah turunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW, Allah memberikan perintah pertama untuk 

membaca, kemudian perintah tersebut terdapat dalam Al-Qur’an surat 

Al-Alaq 1-5: 

قَۚ 
َ
َ�ل ِ�يْ 

َّ
ا� كَ  رَبِّ بِاسْمِ   

ْ
رَأ

ْ
قٍۚ    ١اِق

َ
َ�ل مِنْ   

َ
َ�ان

ْ
��ِ

ْ
ا� قَ 

َ
وَرَبُّكَ   ٢َ�ل  

ْ
رَأ

ْ
اِق

رَمُۙ 
ْ
ك

َ
�

ْ
مِۙ  ٣ا�

َ
ل
َ
ق

ْ
مَ بِال

َّ
ِ�يْ َ�ل

َّ
مْۗ  ٤ا�

َ
مْ يَعْل

َ
 مَا ل

َ
َ�ان

ْ
��ِ

ْ
مَ ا�

َّ
 ٥َ�ل

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptaan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacaah, dan 
Tuhanmulah yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) 
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dengan perantaraan kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya”. (Q.S Al-Alaq [96]: 1-5) 1 

 
Terlihat jelas dari ayat diatas bahwa begitu pentingnya kemampuan 

membaca Al-Qur’an bagi umat Islam. kemampuan ini akan berjalan 

dengan baik jika dimulai dari sejak dini. Anak usia sejak dini yaitu usia 

yang sangat baik untuk ditanamkan kemampuan membaca Al-Qur’an, 

karena hal ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada anak 

didik bahwa sangat penting mampu membaca Al-Qur’an dalam ajaran 

Islam.2 

Hal ini menunjukkan bahwa sejak awal agama Islam mengajak 

masyarakat untuk membaca. Karena wahyu Allah pun tidak dapat 

diterima tanpa membacanya terlebih dahulu, karena dengan membaca 

akan menerima informasi yang mengandung isi dan memahami makna 

dari apa yang dibaca.3 Terkadang ada orang yang mampu membaca Al-

Qur’an tetapi tidak paham dengan isi kandungan tersebut, dan ada juga 

orang yang mampu membaca Al-Qur’an dengan baik memahami isi 

kandungan tersebut. Oleh karena itu, menurut peneliti sangatlah penting 

mempelajarai Al-Qur’an dari segi keduanya.4 

Al-Qur’an berisi tuntunan yang berkaitan dengan akidah, akhlak, 

muamalah dan lain-lain. Adapun Al-Qur’an merupakan Rahmat bagi 

setiap orang yang membaca, mempelajari, mengingat dan 

mengamalkannya. Belajar membaca Al-Qur’an harus menggunakan 

metode, karena dengan menggunakan metode yang tepat akan 

 
1 Terjemah Qur’an Kemenag, Qur’an Kemenag in Microsoft Word (QS. Al-Alaq 

[96]: 1-5, 2019). 
2 Abu Yahya Syilabi, Cara Mudah Membaca Al-Qur’an Sesuai Kaidah Tajwid, 

(Yogyakarta : Daar Ibnu Hamz, 2007), h. 14. 
3 Junaidin Nobisa dan Usman, Penggunaan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-

Qur’an”. Jurnal Studi Ilmu Pendidikan dan Keislaman 4, no. 1, (2021): h. 46. 
4 Abd. Rachman Asegaf, “Membangun Format Pendidikan Islam di Era Globalisasi, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2004), Cet. I, h. 8-9. 
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memastikan kesuksesan yang lebih besar. Metode berdasarkan 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar 

sesuai kaidah tajwid dan makhorijul huruf.5 

Membaca Al-Qur’an adalah salah satu bentuk ibadah umat Islam. 

Keutamaan membaca Al-Qur’an akan mendatangkan pahala dan dan 

memberi syafa’at di hari kiamat. Maka perbanyaklah membaca Al-

Qur’an karena Al-Qur’an yang akan memberikan pertolongan bagi 

orang yang sering membacanya. Dimulainya pendidikan anak sejak dini 

untuk menanamkan rasa kecintaan terhadap Al-Qur’an sebagai orang tua 

harus berperan untuk menjadikan contoh kepada anak dengan membaca 

Al-Qur’an dan mendengarkan murotal. Karena anak akan melihat 

contoh yang baik dari orang tua.6 

Pada zaman sekarang banyak anak-anak yang lebih banyak 

menghabiskan waktunya dengan bermain handphone, bermain dan 

menonton film kartun dari pada mempelajari, dan menghafal Al-Qur’an, 

terutama pada anak usia dini. Oleh karena itu, peran orang tua sangat 

penting dalam membantu proses anak serta menanamkan nilai-nilai 

ajaran dalam agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.7 

Pendidikan agama sejak dini dapat datang melalui pengalaman 

seorang anak, baik melalui perkataan, perbuatan dan sikap yang 

dilihatnya maupun melalui perbuatan yang dirasakannya. Oleh karena 

itu, kondisi orang tua dan lingkungannya dalam kehidupan sehari-hari 

sangat berpengaruh terhadap kepribadian anak. Anak mulai belajar 

 
5 Ima Ahadiah Mukhlasoh, Syarif Hasani dan Rizqi Kustanti,”Implementasi Metode 

Talaqqi Dalam Upaya Meningkatkan Tahsin Qiro’atil Qur’an Bagi Anak Usia Dini di TKQ 
Miftahurrahman”. Waladuna: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 3, no. 1 (2020): h. 18. 

6 Anwar Khudori, Muhamad Priyatna dan Moch. Yasyakur, “Penerapan Metode 
Ummi Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Di Kelas IV SD 
Khaifa Bogor”. Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama Islam. h 241. 

7 Fiky Handayani, “Program Tahfidz Al-Qur’an Dalam Membentuk Karakter Siswa 
di SDIT Al-Basirah Palopo”. Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2021.  
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tentang Tuhan dan lingkungan disekitarnya. Pengenalan Allah pada anak 

usia dini dapat membangun iman dan keagamaan dalam bahasa yang 

mudah dipahami anak. Orang tua bertindak sebagai guru khusus di 

rumah untuk membimbing anak dalam belajar. Oleh karena itu 

pendidikan anak usia dini sangat bermanfaat dalam mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan.8 

Kualitas guru dalam pembelajaran Al-Qur'an, khususnya tajwid, 

ditentukan oleh dua faktor penting yang saling terkait kualitas pengajar 

dan metode pengajaran yang digunakan. Hasil pelatihan tidak menjamin 

kualitas pelatih yang baik jika tidak didukung oleh metode pengajaran 

yang tepat dan sebaliknya. Tidak hanya meningkatkan kemampuan 

membaca, tetapi juga berhati-hati saat membaca makhraj, tajwid, dan 

gharib karena mungkin memengaruhi pemahaman Al-Qur'an. Oleh 

karena itu, metode yang tepat diperlukan untuk memastikan bahwa guru 

dapat membaca Al-Qur'an dengan cara yang benar dan sesuai dengan 

syariat. 

Salah satu pendekatan yang digunakan guru saat mengajar adalah 

membaca Al-Qur'an. Oleh karena itu, guru harus memilih metode yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan kepada anak-anak, serta tugas-tugas 

yang harus mendapat perhatian dan keseriusan para pendidik, 

pembimbing, dan guru Al-Qur’an. Metode sangat penting untuk 

pembelajaran, terutama dalam pembelajaran Al-Qur'an. Metode sangat 

penting untuk pembelajaran karena mempermudah atau mempercepat 

 
8 M. Ihsan Dacholfany dan Uswatun Hasanah, Pendidikan Anak Usia Dini Menurut 

Konsep Islam. (Jakarta: Amzah, 2018), h. 3-4.  
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setiap kegiatan, memungkinkan tujuan dicapai lebih cepat, dan 

memungkinkan kegiatan dilakukan dengan lebih mudah.9  

Mempelajari anak melalui pemahaman dasar tentang 

perkembangan dikenal sebagai pembelajaran sesuai dengan elemen dan 

karakteristik anak usia dini. Pembelajaran adalah kegiatan yang sengaja 

dikondisikan sebagai rangsangan anak. Proses ini efektif jika dimulai 

dengan tujuan, kebutuhan, dan minat. Jika disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan anak, maka akan berdampak pada pembelajaran di 

kemudian hari.10 Seperti diinformasikan oleh Al-Qur’an Surat Al-Kahfi 

ayat 65. 

مًا
ْ
ُ�نَّا ِ�ل

َّ
مْنٰهُ مِنْ �

َّ
نْ عِنْدِنَا وََ�ل تَْ�نٰهُ رَْ�َ�ةً مِّ

ٰ
نْ عِبَادِنَآ ا  وََ�دَا عَبْدًا مِّ

َ
 ٦٥   ف

“Lalu, mereka berdua bertemu dengan seorang dari hamba-hamba 
kami yang telah kami anugerahi rahmat kepadanya dari sisi kami. 
Kami telah mengajarkan ilmu kepadanya dari sisi Kami”. (QS.Al-
Kahfi [18] : 65).11 

Tafsir menurut Thabathaba’i bahwa setiap nikmat adalah Rahmat 
Allah kepada makhluk-Nya, tetapi ada nikmat yang perolehnya melalui 
sebab-sebab alamiah seperti ikmat-nikmat zhahiriyyah (yang nyata) dan 
beraneka ragam itu, dan ada juga yang tidak melalui satu sebab pun dari 
sebab-sebab alamiah itu, yaitu nikmat-nikmat bathiniyyah, seperti 
kenabian atau kewalian dengan aneka tingkat dan ragamnya.12  

Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa pengetahuan 

seorang anak dapat diperoleh dengan baik melalui pembelajaran. 

9 Subur, Agustiar dan Idris, “Implementasi Metode Ummi Dalam Pembelajaran 
Membaca Al-Qur’an di SMP Islam Kota Batam”. Journal Of Islamic Studies 1, no. 1, 
(2021): h. 3.  

10 Eny Munisah, “Proses Pembelajaran Anak Usia Dini”, jurnal Elsa 8, no. 2, 
(2020): h. 78. 

11Terjemah Qur’an Kemenag, Qur’an Kemenag in Microsoft Word (QS. Al-
Kahfi[18]: 65, 2019). 

12 M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Mishbah 7 Volume, (Jakarta: Lentera Hati, 2022), 
h. 141.
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Kesempatan untuk mengembangkan rasa ingin tahunya, guru harus 

fokus untuk potensi anak agar mengenali pembelajran. Dengan konsep 

seperti ini maka dapat merangsang potensi pada anak dan agar 

pembelajaran bertuju pada anak, jadi guru harus memilih model yang 

cocok untuk pembelajaran.13 

Islam adalah satu agama terbesar di dunia. Allah menciptakan 

manusia untuk beribadah kepada-Nya. Manusia menyembah Allah SWT 

ketika iman mereka pada ciptaan dan kekuatan-Nya kuat. Sumber ajaran 

Islam adalah Al-Qur'an dan Hadits, jadi setiap orang yang beragama 

Islam dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam. 

Sudah menjadi kewajiban kita sebagai umat Islam untuk mencintai 

Al-Qur’an. Ada beberapa metode yang sering digunakan dalam kajian 

Al-Qur’an yaitu metode Jibril, metode Iqra, metode Al-Baghdadi, 

metode Qiro’at, metode tilawati, dan metode Ummi. Masing-masing 

metode mempunyai kekurangan dan kelebihannya. Berdasarkan 

beberapa pengamatan, diantara metode pembelajaran Al-Qur’an yang 

paling banyak digunakan adalah metode Ummi. Fenomena ini 

menggambarkan bahwa metode Ummi merupaka metode pembelajaran 

Al-Qur’an yang luar biasa dan menarik untuk dikaji lebih lanjut. Selain 

itu, metode Ummi juga memiliki target serta kualifikasi tertentu untuk 

guru yang akan mengajar dengan metode Ummi.14 

Metode Ummi pertama kali muncul pada awal tahun 2011 di 

bawah naungan Ummi Fondation di Surabaya yang didasari oleh 

kesadaran masyarakat, sekolah dan madrasah terhadap pembelajaran Al-

Qur’an yang baik. Akan tetapi kebutuhan tersebut belum diimbangin 

13 Nur Afif, Pembelajaran Berbasis Masalah Perpektif Al-Qur’an. (Tuban: Karya 
Litera Indonesia, 2019), Cet I, h. 11.  

14 Sri Belia Harahap, “Strategi Penerepan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an”. (Surabaya: Scopindo Media Pustaka, 2020), h. 11.  
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dengan adanya sumber daya manusia (SDM) pengajar Al-Qur’an yang 

komitmen di bidang pembeljaran Al-Qur’an yang memadai. Ummi 

Fondation berpatisipasi dalam memberikan solusi terhadap masalah 

kualitas bagi sekolah dan madrasah pada pembelajaran Al-Qur’an 

melalui program standarisasi guru Al-Qur’an. Hal ini bertujuan agar 

pembelajaran Al-Qur’an di masyarakat berkualitas. 

Berdasarkan pengamatan awal di TK Al-Anwariyah Jakarta Utara 

bahwa TK Al-Anwariyah ini merupakan salah satu Lembaga Pendidikan 

yang telah menerapkan metode Ummi dalam pembelajaran membaca 

Al-Qur’an. Pelaksanaan metode Ummi dilaksanakan sebelum kegiatan 

kelas berlangsung. Cara pelaksanaan pembelajarannya menggunakan 

baca simak. Baca simak ini yaitu pembelajaran yang dilakukan secara 

bersama-sama kemudian guru mengajarkan cara membaca Al-Qur’an 

berdasarkan ilmu tajwidnya secara berulang-ulang menggunakan buku 

jilid metode Ummi. Manfaat metode Ummi ini bagi anak usia 5-6 tahun 

dapat meningkatkan kemampuan anak dalam membaca Al-Qur’an 

secara baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid dan memudahkan anak 

dalam belajar membaca Al-Qur’an karena cara pembelajarannya dengan 

mengeja huruf.  

Metode Ummi menerapkan beberapa sistem dalam 

pembelajarannya yaitu materi pembelajaran dengan modul sesuai 

dengan kemampuan anak. Kemudian dilakukan secara berlangsung 

melalui teknik pelatihan yang sederhana dan praktis. Metode Ummi 

telah menjadi model pembelajaran membaca Al-Qur’an yang sudah 

tersebar dimasyarakat. Terutama yang berhasil membuat banyak anak 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, karena itulah TK Al-

Anwariyah lebih memilih belajar metode Ummi dalam membaca Al-
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Qur’an, karena penerapannya sangat sederhana dan efektif untuk 

pembelajaran anak usia dini.15 

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

       Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar 

belakang penelitian, permasalahan pada penelitian yang dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Kurangnya waktu pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an yang 

disediakan oleh sekolah. 

b. Banyaknya pendidik yang belum mampu memahami 

pembelajaran Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid. 

c. Kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an masih rendah. 

d. Kurang memadai sarana dan prasarana yang mendukung 

terlaksananya program pembelajaran Al-Qur’an. 

e. Metode pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan kurang 

menarik. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah teridentifikasi di atas, 

untuk lebih memfokuskan masalah yang diteliti, penelitian dan 

pembahasan dibatasi pada penerapan bacaan Al-Qur’an 

menggunakan metode Ummi anak usia 5-6 tahun. 

3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan diatas, 

dapat diidentifikasikan beberapa rumusan masalah yaitu: 

Bagaimana Penerapan Metode Ummi Dalam Meningkatkan Bacaan 

Al-Qur’an Anak Usia 5-6 Tahun di TK Al-Anwariyah Jakarta Utara? 

 
15 Romilatul Afidah, “Penerapan Metode Ummi Dalam Pembelajaran Membaca Al-

Qur’an Di Ra Al-Khusyu’ Tugurejo Wates Blitar,” Juruliansi 1, no. 2, (2020): h. 55. 
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C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditetapkan diatas, 

maka yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah untuk mengetahui 

penerapan metode Ummi dalam meningkatkan bacaan Al-Qur’an anak 

usia 5-6 tahun di TK Al-Anwariyah Jakarta Utara.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan 

diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menambah wawasan 

ilmu pengetahuan dan pemahaman, khususnya dalam bacaan Al-

Qur’an menggunakan Metode Ummi pada pendidikan usia dini dan 

dapat menyumbangkan pemikiran bagi dunia Pendidikan terutama 

bagi guru pelajaran Al-Qur’an dalam melaksanakan tugas, 

khususnya dalam meningkatkn kedisiplinan belajar siswa dalam 

menghafal Al-Qur’an.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

Dapat menjadi pengetahuan yang memotivasi pendidik untuk 

lebih inovatif mengembangkan Metode Ummi dalam bacaan Al-

Qur’an. 

b. Bagi Sekolah  

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu wawasan 

dan saran sebagai suatu bahan pertimbangan untuk 

mengembangkan kualitas bacaan  Al-Qur’an menggunakan 

Metode Ummi. 

c. Bagi Orang Tua  
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Dari penerapan ini dapat menjadikan pijakan meningkatkan 

kualitas dalam proses belajar dan mengajar dalam penerapan 

bacaan Al-Qur’an diluar sekolah dengan Metode Ummi.  

E. Tinjauan Pustaka 

       Sebuah penelitian idealnya berangkat dari pengamatan terhadap 

suatu masalah yang timbul di lingkungan. Peneliti perlu menelaah 

Kembali penelitian-penelitian revela terdahulu sebagai acuan dalam 

penelitian yang akan dilakukan. Adapun relevan yang pernah dilakukan, 

terkait dengan “Penerapan Metode Ummi Dalam Meningkatkan 

Bacaan Al-Qur’an Anak Usia 5-6 Tahun di TK Al-Anwariyah 

Jakarta Utara,” sebagai berikut:  

1. Skripsi oleh Khairunnisa, mahasiswi Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu

Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, tahun 2019, dengan judul: “Efektifitas

Pembelajaran Al-Qur’an Metode Ummi Terhadap Kedisiplinan

Siswa.”

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan melakukan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa selama 

proses pembelajaran berlangsung dengan tujuan pembiasaaan 

karakter disiplin siswa tidak hanya di lingkungan sekolah saja akan 

tetapi berada di luar lingkungan sekolah siswa biasa dengan disiplin, 

baik disiplin waktu, disiplin tata tertib maupun disiplin ibadahnya. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

adalah pembelajaran Al-Qur’an yang diteliti sama-sama 

menggunakan metode Ummi.  
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan, 

pada penelitian ini melakukan penanaman karakter siswa terhadap 

kedisiplinan siswa disekolah dan proses belajar mengajar. 

2. Jurnal oleh Fika Mahrizki, Ekfadi, dkk mahasiswa IAIN

Lhokseumawe, Vol.10 No. 2, 2023, dengan judul: “Penerapan

Metode Ummi Dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Pada Anak

Usia 4-5 Tahun di TK Al-Mahar Kec. Bukit Kab. Bener Meriah.”

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan melakukan wawancara dan observasi. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan anak 

dalam membaca dan menghafal Al-Qur’an melalui Metode Ummi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

yaitu meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an anak. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan, 

pada penelitian ini pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan 

metode Tilawati, dengan metode ini siswa mampu membaca Al-

Qur’an sesuai kaidah tajwid dan mudah untuk difahami.   

3. Skripsi oleh Etwin Firadoyani mahasiswi Institut Agama Islam

Negeri Ponogoro, tahun 2021, dengan judul: “Penerapan Metode

Ummi Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di

Yayasan Nurul Madani Desa Kincang Kecamatan Jiwan Kabupaten

Madiun.”

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan melakukan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil pada penelitian ini bahwa penggunaan metode 

Ummi dalam proses pembelajaran Al-Qur’an sangat membantu 
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untuk meningkatkan kualitas bacaan Al-Quran terhadap muridnya, 

karena Metode Ummi mudah untuk dipahami dan tidak 

membosankan dengan bacaannya.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

adalah meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an yang diteliti 

sama-sama menggunakan metode Ummi. Sehingga penelitian 

memperkuat hasil pembelajaran dengan menggunakan metode 

Ummi dapat meningkatkan kemampuan membaca anak. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan, 

pada. Penelitian ini guru menggunakan metode Ummaiadalah untuk 

membimbing murid yang sulit memahami materi. 

4. Skripsi oleh Miftahul Fakhrah mahasiswi Institut Ilmu Al-Qur’an

(IIQ) Jakarta, tahun 2023, dengan judul: “Implementasi Metode

Usmani Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di

TK Al-Fityan Scool Tangerang.”

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif desktiftif. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Usmani dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di TK Al Fityan 

School Tangerang berjalan dengan efektif yang dibuktikan dengan 

tujuan lulusan, hasil penilaian rutin yang diselenggarakan serta 

prestasi-prestasi yang diraih oleh peserta didik di TK Al Fityan 

School Tangerang. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran Al-Qur’an, tetapi 

beda metode. Sehingga peneliti ini menambah pengetahuan tentang 
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berbagai metode yang dapat digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan membaca anak.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

adalah pada penelitian ini metode yang digunakan dalam 

pembelajaran Al-Qur’an yaitu metode Usmani. 

5. Jurnal oleh Intan Safitri, mahasiswa Universitas Singaperbangsa

Karawang, tahun 2023, dengan judul “Implementasi Metode Sedayu

Dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca Al-Qur’an.”

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif desktiftif. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil pada 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Sedayu dalam 

meninkatkan kemampuan anak membaca Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tarbiyatul Wildan Nihayatul Amal cukup baik, terbukti 

bahwa gru sudah menerapkan metode Sedayu sehingga siswa dapat 

meningkatkan bacaan Al-Qur’an dengan baik dan benar.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

adalah meningkatkan bacaan Al-Qur’an anak sejak dini.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

adalah pada penelitian ini melakukan penerapan metode Sedayu 

pembelajaran mengenai Al-Qur’an sehingga siswa bisa memahami 

bacaan dan isi kandungannya.  

F. Sistematika Penulisan 

       Sistematika penulisan skripsi dengan judul “Penerapan Metode 

Ummi Dalam Meningkatkan Bacaan Al-Qur’an Anak Usia 5-6 Tahun di 

TK Al-Anwariyah Jakarta Utara” diterapkan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 
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Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan Pustaka dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang penerapan Metode Ummi dalam 

meningkatkan bacaan Al-Qur’an yaitu pembelajaran bacaan Al-Qur’an, 

Metode Ummi, penerapan Metode Ummi, kemampuan membaca Al-

Qur’an usia dini. 

BAB III KAJIAN OBJEK PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan atau menguraikan data penelitian yang menjadi 

objek dalam penelitian meliputi pendekatan danjenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, jadwal penelitian, sumber data, pengumpulan data, 

analisis data serta pedoman observasi dan wawancara.  

BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan gambaran umum dari hasil Analisa dan penelitian 

serta hasil dari objek penelitian.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran bagi hasil penelitian guna 

mengembangkan penelitian lebih lanjut. 



 

93 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian, hasil analisis serta 

pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 

bahwasannya penggunaan metode Ummi terhadap kemampuan membaca 

Al-Qur’an di TK Al-Anwariyah tergolong efektif, dengan menggunakan 

model pembelajaran klasikal individual dan klasikal baca simak. Hal ini 

membuat murid cepat memahami serta dapat menerapkan cara membaca 

Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

       Tolak ukur keberhasilan Metode Ummi yang diterapkan dapat dilihat 

melalui kemampuan peserta didik dalam kelancaran membaca Al-Qur’an, 

pemahaman dalam menerapkan makhorijul huruf dan tajwid, perolehan 

prestasi, dan terpenuhinya target capaian pembelajaran Al-Qur’an oleh 

peserta didik.  

       Adapun upaya sekolah dalam meningkatkan dan menjaga kualitas 

program unggulan tersebut diantaranya pelatihan guru, penyediaan sarana 

dan prasarana yang mendukung, menjalin komunikasi yang baik dengan 

orang tua, pengelolaan kelas dan teknik pembelajaran, hingga evaluasi 

pembelajaran yang terstruktur bagi peserta didik dan pendidik, sehingga 

dapat memberikan keberhasilan implementasi metode Ummi di TK Al-

Anwariyah Jakarta Utara. 

B. Saran 

       Dari hasil penelitian yang telah penulis kaji, penulis akan memberi 

sedikit masukan untuk TK Al-Anwariyah. Dengan adanya kekurangan 

tenaga pendidik, alangkah lebih baik lagi bila TK Al-Anwariyah merekrut 

lebih banyak tenaga pendidik yang sesuai dengan standar Ummi 

Foundation. Maka dengan adanya tenaga pendidik yang lebih banyak, 
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akan memaksimalkan murid untuk menambah pemahaman belajar 

membaca Al-Qur’an, karena dengan semakin banyaknya tenaga pendidik 

yang profesional maka akan lebih banyak pula generasi Qur’ani yang 

memajukan bangsa kedepannya. 
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